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Abstrak 
E-money merupakan salah satu fasilitas untuk alat pembayaran selain uang tunai atau cash 

yang disahkan oleh Bank Indonesia. Penggunaan e-money dengan cara elektronik dan 

disimpan pada media kartu dengan chip ataupun server dan dapat dipindahkan untuk transaksi 

pembayaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah literasi keuangan, 

penggunaan e-money, dan kontrol diri dapat mempengaruhi perilaku konsumtif 

mahasiswa/mahasiswi Universitas Bhayangkara Surabaya Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Program Studi Ekonomi Pembangunan. Penelitian ini menggunakan variabel independen 

variabel literasi keuangan (X1), variabel penggunaan e-money (X2), variabel kontrol diri (X3) 

dan variabel dependen perilaku konsumtif (Y). Menggunakan teknik simple random sampling. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-money memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap 

perilaku konsumtif, ditujukkan variabel penggunaan e-money (X2) merupakan variabel yang 

paling dominan, Kehadiran uang elektronik menjadi salah satu cara untuk mendorong 

mahasiwa menjadi konsumtif. 

Kata kunci: E-money, Kontrol Diri, Literasi Keuangan, Penggunaan E-Money, Perilaku 

Konsumtif. 

Abstract: 
E-money is one of the facilities for payment methods besides cash that is approved by Bank 

Indonesia. The use of e-money is electronic and stored on a card with a chip or server and 

can be transferred for payment transactions. This study aims to determine whether 

financial literacy, the use of e-money, and self-control can influence the consumptive 

behavior of students at Bhayangkara University Surabaya, Faculty of Economics and 

Business, Development Economics Study Program. This research uses independent 

variables financial literacy (X1), e-money usage variable (X2), self-control variable (X3), 

and dependent variable consumptive behavior (Y). Using simple random sampling 

technique. The results show that e-money has a significant influence on consumptive 

behavior, indicated by the e-money usage variable (X2) being the most dominant variable. 

The presence of electronic money becomes one way to encourage students to become 

consumptive. 

Keywords: E-money, Self-Control, Financial Literacy, Use of E-Money, Consumptive 

Behavior. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi internet di Indonesia semakin cepat dan dicetuskannya bahwa 

Indonesia telah memasuki revolusi industri 4.0. masyarakat dan seluruh industri 

dituntut mampu mengikuti arus percepatan perkembangan, persaingan, yang sangat 

ketat. untuk dikalangan industri diharapkan dapat memberikan inovasi dan strategi 

pasar untuk mempertahankan atau meningkatkan kepuasan pelanggan. Salah satu efek 

dari perkembangan industri tersebut adalah munculnya alat pembayaran baru, berbeda 

dengan pembayaran konvensional yang menggunakan uang tunai, pembayaran 

menggunakan uang digital yang bisa disebut e-money yang bisa disimpan di kartu 

taupun aplikasi yang tersedia di telepon genggam. 

Universitas Bhayangkara Surabaya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Prodi Ekonomi 

Pembangunan karena peneliti memiliki pengamatan terhadap perilaku penggunaan 

gadget dilingkungan kampus yang cenderung digunakanuntuk belanja via online, dan 

datang kurir tanpa memberikan uang cash sepeserpun kepada kurir. Per oktober 2017, 

Bank Indonesia memberi izin kepada 26 perusahaan yang mengeluarkan uang 

elektronik (e-money), 547 juta transaksi e-money menurut data bank indonesia dan 

4.184 juta transaksi yang menggunakan kartu debit/ATM (Kartono, 2017). Jumlah 

tersebut mengalami kenaikan yang signifikan sebesar 67% dibandingkan di tahun 

2016. Terlihat dari perbedaan tersebut memiliki indikasi bahwa penggunaan e-money 

yang meningkat, akan tetapi , rata-rata volume transaksi e-money pada tahun 2016 ialah 

56,93 juta dan hingga tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 38% dengan nilai 78,61 

juta transaksi. Merujuk pada data tersebut maka rata-rata kenaikan volume transaksi e-

money masih jauh lebih kecil dibandingkan dengan presentase kenaikan yang tinggi 

pada jumlah e-money yang beredar. Bisa dikatakan bahwa masyarakat sudah sadar 

akan adanya e-money namun belum sering untuk menggunakan e-money. 

(Djamaluddin dkk., 2016). 

Dari penelitian terdahulu sudah terlihat bahwa banyak masyarakat yang memiliki 

e-money namun belum sering menggunakan kempungkinan penyebabnya adalah 

kurangnya edukasi tentang e-money yang dilakukan pihak pihak berwenang, 

kemudahan yang diperoleh, serta manajemen resiko yang ditanggung oleh konsumen 

yang ditakuti oleh masyarakat hilangnya uang. 

METODE PENELITIAN 

Lokasi dari objek penelitian ini dilaksanakan di kampus Universitas Bhayangkara 

Surabaya dan Waktu penelitian ini dilaksankan mulai bulan Maret 2023 hingga data 

yang diperlukan lengkap untuk melaksankan survey lapangan dan pengumpulan data 

yang dibutuhkan oleh peneliti. Pendekatan penelitian yang dilakukan menggunakan 

metode kuantitatif. Metode pengumpulan data menggunakan Kuisioner (angket). Data 

yang digunakan adalah data primer berasal dari kuesioner mahasiswa mahasiswi 

Universitas Bhayangkara Surabaya. Pengujian data menggunakan SPSS yang terdiri 

dari uji validitas, Reliabilitas, Hipotesis (uji f, uji t), dan uji variabel dominan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Literasi Keuangan terhadap Perilaku Konsumtif 

Variabel literasi keuangan (X1), diperoleh Koefisien regresi sebesar -0,429 (negatif), 

dengan sig (0,026), sehingga sig. < α (0,05) maka disimpulkan bahwa literasi keuangan 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif. Sehingga diperoleh hasil bahwa 

hipotesis yang menyatakan literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

konsumtif diterima.  

Kontrol Diri terhadap Perilaku Konsumtif 

Variabel kontrol diri (X2), diperoleh koefisien regresi sebesar -0,235 (negatif), dengan 

sig (0,186), sehingga sig. > α (0,05), maka disimpulkan bahwa kontrol diri tidak 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif. Sehingga diperoleh hasil bahwa 

hipotesis yang menyatakan kontrol diri berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

konsumtif ditolak. 

Variabel Dominan terhadap Perilaku Konsumtif  

Variabel literasi keuangan memiliki koefisien beta sebesar -0,429 atau 42,9%. 

Variabel kontrol diri memiliki koefisien beta sebesar -0,235 atau 23,5% dan variabel 

penggunaan e-money memiliki koefisien beta sebesar 0,456 atau 45,6%.  Berdasarkan 

hasil tersebut diperoleh bahwa variabel penggunaan e-money memiliki koefisien beta 

terbesar diantara sehingga variabel penggunaan e-money merupakan variabel yang 

paling dominan berpengaruh terhadap perilaku konsumtif. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab 

sebelumnya, maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa a. Literasi keuangan 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif. b. Kontrol diri tidak berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku konsumtif. c. Penggunaan e-money berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku konsumtif. d. Penggunaan e-money merupakan variabel 

yang paling dominan berpengaruh terhadap perilaku konsumtif. e. Menurut uji f yang 

dilakukan peneliti literasi keuangan, kontrol diri, dan penggunaan e-money secara 

simultan berpengaruh terhadap perilaku konsumtif. f. Literasi keuangan dan 

penggunaan e-money secara parsial berpengaruh terhadap perilaku konsumtif. 
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